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Potensi, Permasalahan, Tantangan dan Strategi
Pembangunan Pertanian Kedepan

I Ketut Budaraga
Dekan dan Pengajar Fakultas Pertanian Universitas Ekasakti Padang

Abstract

Indonesia has abundant natural resources, including germplasm, besides having the
potential availability of land large enough and has not been used optimally. The high
number of residents who are mostly located in rural areas and has a culture, hard
work, is actually a potential workforce to support agricultural development. There is
now quite widely available appropriate technology packages that can be used by
farmers to improve productivity, quality and production capacity of various
agricultural products. Fundamental problems facing the agricultural sector at present
and the future is the increasing environmental degradation and global climate
change; limited availability of infrastructure, facilities, land and water, at least the
status and the small area of land ownership; weak seed systems and national
perbibitan; farmers' limited access to capital and high interest rates of farm; weak
institutional capacity and the farmers and extension workers; still fragility of food
security and energy security; yet diversified food goes well; low Farmers Exchange
(NTP), and yet padunya between sectors in supporting agricultural development.
Agricultural development to the front face many challenges related to production and
productivity, the use of chemical and organic fertilizers in a balanced way, land and
water infrastructure, seed / perbibitan, finance, food needs, the Millennium
Development Goals (MDGs), pricing policy, institutional, productive economic
activities outreach, education, agricultural imagery, and global conipetition. In the
future, strategies that increase productivity and efficiency must be developed through
the application of new technology, which is generated through a long journey .of
research and development (R and D), as well as resenrch for development (R for D).
The business community and the private sector in Indonesia in general need to
implement a real strategic partnership with high peguruan and food research centers,
which in fact is in all corners of Indonesia. Only the R-and-D and R-for-D is, Hff:
wew innovation will be created, so it will increase the competitiveness Imdonesia
many tinies. The business or the private scctor can also to be a lending actor in
developing diversification, especially those based on the use of technology and food
industry. Diversification based on local wisdom and cultm'e_ will be very compat:blle
with the strategy of a balanced nutritional needs nc.cordmg to the demographic
conditions of helerogeneous pluralistic Indonesin. In this case, the step of hichuolagy
development and confent tailored to the food industry resource, institutional and
local culture.

Key words: Potential, Problems, Challenges, Stralegy, Development,

Agriculture
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1. Pendahuluan |
pertumbuhan ckonomi Yang

Kondisi Umum . kinerja x ,
Sektor pertanian mgmpcrhg;lkﬂ:numbuhan pDB pertanian (di luar perik,
ma 2005-2009, P hunnya yaitu rata-rata 3,30%.

menggembirakan. Sela
dan kehutanan) memper :
Dari besarnya angka tenaga kerja
mata pencaharian bagi scbagian bfs:trups"aja e
‘a di sektor pertanian tenttd s : Leiia pertan
z?ntﬁ'llb;::zqua aya keras untuk mendorong P"-‘"P":'daha“ le]nigatcnaja pkcr'alan Primey
klp kt 'li'iuslri pertanian atau non pertanian. Jumla e 3 Kerja pertaniap
1 £ ’
(c z:;ni:r: perikanan, dan kehutanan) berada pada kmarar . rrof;ca;ggi;lazn kerja
ni:ional dan cenderung terus meningkat setiap tahunnya sclama pe -2009

: setl 1a

; kcnmkan seliap ) sorgn =

lihatkan pertanian masih tetap menjadi sektor andalap,
L

enduduk Indonesia. Besalrnya ?“gkatan Kera
beratkan pertanian primer sehingp,

2 Potensi, Permasalahan dan Tantangan

2.1 Potensi Pertanian lndonesi: " s
ayati dan Agroekos .

1 Keaxnmdﬁﬁ:mifeiiﬁm potensi sumberdaya alam yang melimpah (megq
biodiversity), termasuk plasma nutfah. Bio-diversity d_arat Indonesia merupakan
terbesar nomor dua di dunia setelah Brasil, sedangkan bila termasuk kelautan maka
Indonesia nomor satu dunia. Keaneka ragaman hayati yang d_'dUR“"g d-engan sebaran
kondisi geografis, berupa dataran rendah dan tinggi serta l.lmpaha‘n sinar matahari,

tahun di sebagian wilayah, serta

intesitas curah hujan yang hampir merata sepanjang wilz
keancka ragaman jenis tanah memungkinkan dibudidayakannya aneka jenis tanaman

dan ternak asli daerah tropis maupun komoditas introduksi dari daerah sub topis
secara merata scpanjang tahun di Indonesia. Ancka ragam dan besamya jumlah
plasma nutfah tanaman dan hewan yang sudah beradaptasi dengan iklim tropis
merupakan sumber materi genetik yang dapat dirckayasa untuk menghasilkan varietas
dan kione tanaman unggul serta bangsa Temak. Hal ini dapat dilihat dengan
beragamnya jenis komoditas pertanian tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan
peternakan yang sudah sejak lama diusahakan sebagai sumber pangan dan pendapatan

masyarakat.

2.1.2 Lahan Pertanian
Indonesia memiliki potensi ketersediaan lahan yang cukup besar dan belum

dimanfaatkan secara optimal. Sebagian lahan potensi tersebut merupakan lahan sub
optimal‘ §epcrti Iaharrn kering, rawa, lcbak, pasang surut dan gambut yang
produktivitasnya relatif rendah, karena kendala kekurangan dan kelebihan air,
tingginya kemasaman/salinitas, jenis tanah yang kurang subur serta keberadaan lahan
di daerah lereng dataran.menengah dan tinggi. Namun apabila keberadaan lahan sub
optimal tc::scbut dapat r.!:rckayasa dengan penerapan inovasi teknologi budidaya dan
dukungan infrastruktur jalan dan irigasi, maka lahan tersebut dapat dirubah menjadi
lahan-lfahan .pmduktnf:. Di samping itu dapat pula dilakukan perluasan areal tanam
melalui peningkatan intensitas pertanaman (IP) pada lahan subur beririgasi dengan
varietas unggul baru umur su ] i : * SEHEI T
bagi peningkatan produksi t i e . et thrachut Eripakea oy
uksi tana : : :
pemanfaatannya. Jumlah luasa: 132nd12bt¢makhapablla cCap diruiicang dengun el
: T aran hutan, sungai, rawa dan danau sera

*

embung dan air tanah serta air permuka i
. an lainnya sangat potens; \ k
pengembangan usaha pertanian, baik dj lahan subur maup::n 1;?;::1.;2::3?;?;;;3
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Dari luas daratan Indonesia, terdapat sekitar 94,1 juta ha lahan yang sesuai ugituk
pertanian tanpa mengganggu keseimbangan ekologis daerah aliran sungai, sedangkan
yang sudah dijadikan lahan pertanian baru sekitar 63,7 juta ha.Dengan demikian
masih terbuka peluang untuk perluasan areal pertanian sekitar 30,4 juta hektar dengan
24 juta ha diantaranya merupakan lahan subur untuk persawahan, perkebunan dan
pengembangan komoditas lain, sedangkan 6,4 juta ha lainnya merupakan sawah
pasang surut, lebak dan gambut yang masih memerlukan inovasi khusus. Di samping
itu, hingga saat ini lahan pertanian terlantar jumlahnya cukup luas, yaitu sekitar 12.4
juta hektar.

1.2.1.3 Tenaga Kerja Pertanian

Tingginya jumlah penduduk yang sebagian besar berada di pedesaan dan
memiliki kultur budaya kerja keras, sesungguhnya merupakan potensi tenaga kerja
untuk mendukung pengembangan pertanian. Hingga saat ini lebih dari 43 juta tenaga
kerja masih menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian, Namun besarnya jumlah
penduduk tersebut belum tersebar secara proporsional sesuai dengan scbaran luas
potensi lahan serta belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk
mendukung pengembangan pertanian yang berdaya saing. Apabila keberadaan
penduduk yang besar di suatu wilayah dapat ditingkatkan pengetahuan dan
keterampilannya untuk dapat berkerja dan berusaha di sector produksi, pengolahan
dan pemasaran hasil pertanian, maka penduduk Indonesia yang ada dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kapasitas produksi ancka komoditas bagi
pemenuhan kebutuhan pasar nasional dan dunia. Masih terdapat cukup potensi
meningkatkan kapasitas aneka produksi- komoditas pertanian melalui penempatan
tenaga kerja terlatih di daerah yang masih kurang penduduknya dengan didukung oleh
stimulus dalam bentuk penyediaan faktor produksi, bimbingan teknologi serta

pemberian jaminan pasar yang baik.

2.1.4 Teknologi
Sesungguhnya saat ini sudah cukup banyak tersedia paket teknologi tepat

guna yang dapat dimanfaatkan oleh petani untuk meningkatkan produktifitas, kualitas
dan kapasitas produksi aneka produk pertanian. Berbagai varietas, klon dan bangsa
ternak berdaya produksi tinggi; berbagai teknologi produksi pupuk dan produk bio;
alat dan mesin pertanian; serta aneka teknologi budidaya, pasca panen dan
pengolahan hasil pertanian sudah cukup banyak dihasilkan para peneliti di lembaga
penelitian maupun yang dihasilkan oleh masyarakat petani. Beberapa keberhasilan
alih teknologi di sektor pertanian melalui program PRIMA TANI, SLPTT, P2BN,
telah mampu menggiatkan kegiatan agribisnis spesifik lokasi. Namun demikian aneka
paket teknologi ini masih belum sepenuhnya dapat diadopsi oleh masyarakat petani,
karena berbagai keterbatasan yang dihadapi dan dimiliki petani seperti: proses
diseminasi, kelembagaan dan skala usaha, keterampilan serta tingginya biaya untuk
menerapkan teknologi.

2.1.5 Pasar dan Pertumbuhan Jumlah serta Daya Beli Penduduk

Jumlah penduduk Indonesia yang sangat besar merupakan pasar dalam
negeri yang potensial bagi produk-produk pertanian yang dihasilkan petani. Pada
tahun 2009 jumlah penduduk Indonesia tercatat sebesar 230.632.700 jiwa dengan
pertumbuhan 1,25 persen per tahun, Saat ini, tingkat konsumsi ancka produk hasil
pertanian Indonesia, kecuali beras, gula dan minyak goreng, masih relatif rendah,
Rendahnya tingkat konsumsi produk pertanian ini, terutama disebabkan masih

Potenst, Permasalahan, Tantangan dan Strategi.. 1 Kptur Budaraga 3
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ptanian pacda saat ini dan di masa

kerusakan lingkungan dan perubahan iklim
Jktur, SArANA Prasarang, lahan dan air,

ilikan lahan; lemahnya sistem perbenihan

setani terhadap permodalan dan masih

axitas dan kelembagaan petani dan
dan ketahanan energi; belum
Nilai Tukar Petani (NTP),

bangunan pertanian. Jadi

1.2 Permasalahan
Persorlan mendazar yang dihada

yang akan dutang adalah meninghkainys

global; terbatasnya kotemvediaan  infrasin

sedikitnya ntatuy dan keeilnya luas kepem

dan perbibitan pasional, keterbatanan nkses |

lingginya suku bunga uxahatani; lemahnya kap

penyulult: masih - rawannya ketahanan pangan

berfalannya diversifikasi pangan dengan balk; rendahnys

dan belum padunya antar sektor dalam menunjang pem

permaxalahan Mendasar Sektor Pertanian

|, Meningkatnya kerusakan lingkungan dan perubshan iklim global

3 Ketersedinan infrastruktur, sarani prasarana, lshan, don air

1. Status dan luas kepemilikan lahan (9,55 juta KK < 0.3 Ha)

4. Lemnhnya sistem perbenihan don perbibitan nasional

§. Keterbatasan akses petani terhadap permodalan dan masih tingginya suku bunga
usahatani

6. Lemnhnya kapasitas dan kelembagaan petani dan penyuluh

7. Masih rawannya ketahanan pangan dan ketahanan energi

8. Belum berjalannya diversifikasi pangan dengan baik

9. Rendahnya nilai tukar petani (NTP)
10, Belum padunya antar sektor dalam menunjang pembangunan pertanian

| 1. Kurang optimalnya kinerja dan pelayanan birokrasi pertanian,

pi weklor pe

2.2.1 Dampak Perubahan Ikilm Terhadap Penurunan Produksi Pertanian
Ancaman dan krisis pangan dunia beberapa tahun terahir memiliki kaitan
sangat era! dengan perubahan iklim global, Dampak perubahan iklim global adalah
!equdi_nyu gangguan terhadap siklus hidrologi dalam bentuk perubahan pola dan
:nw?suns cursh hujan, kenaikan permukaan laut, peningkatan frekuensi dan intensitas
;;;;anal alam yang dnpa! menyebabkan terjadinya banjir dan kekeringan Sejak tahun
lc .nh .Icrjlfll kenaikan subu yang mencapai 1 derajat celsius,sehingga di diksi
gkan terjadi |¢hl-h banyak curah hujan dengan perubahan 2-3 pcrs;:n ergf:;\u:: rI;a:am
o] e e e St
! ! : Ha terkena banji |
:a:m) dan _82.47‘2. _lln terkenn kckeringanl(rﬂ(,iil);)m}}{:l:lg:;wmya o tz:?;
ekeringan). Kondisi ini kecenderungannya akan terus meningkat ;‘:j?;agﬁomhun ke
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Janjutian dari prrilili:ihiln iklimn adalah
rubahan keanekaragaman liyati, ekeplosi
serta pada akhirmya adalaly penurunan

depan. Bagi sekior pertanian, dampiik
bergesemya pola dan kalender tanam, pe
hama dan penyakit tanaman dan hewan,

produksi pertanian.

3.2.2 Terbatasnya Infrastruktur, Sarana Prasarana, Lahan dan Alr Pertanian
saal

Salah satu prasarani pertanian  yang ini keberadaanya  sangal

memprihatinkan adalah jaringan irigasi. Kurangnya pembangiinin waduk dan jaringan
irigasi yang baru serta rusaknya jaringan irigasi yang ada mengakibatkan diya dukung
irigasi bagi pertanian sangat menuru. Kenigakan ini terulami diakibatkan banjir dan
erosi, kerusakan sumberda bencana alam sertd

ya alam di daerah aliran sungai,
kurangnya pemeliharaan jaringan irigasi hingga ke tingkat usaha tani. Tantangan yang
dihadapi dalam pengelolaan pras

arana pengairan adalah bagaimana meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam per

lindungan daerah aliran sungai; pemeliharaan
jaringan irigasi pedesaan, pengembangan sumber-sumber air alternatif dan berskala
kecil antara lain melalui pemanfaatan teknologi pengambilan air permukaan dan
bawah tanah; pembangunan dan pemeliharaan embung dan bendungan seria
pemanfaatan sumber air tanah, danau, rawa dan air hujan, Prasarana usahatani lain
yang sangat dibutuhkan masyarakat dan pedagang komoditas pertanian namun
keberadaannya masih terbatas adalah jalan usahatani, jalan produksi, pelabuhan yang
dilengkapi dengan pergudangan berpendingin udara, laboratorium dan kebun
percobaan bagi penelitian, |aboratorium pelayanan uji standar dan mutu, pos dan
laboratorium perkarantinaan, kebun dan kandang untuk penangkaran benih dan bibit,
klinik konsultasi keschatan tanaman dan hewan, balai informasi dan promosi
pertanian, balai-balai penyuluhan serta pasar-pasar yang spesifik bagi komoditas.
Tantangan yang harus dihadapi ke depan adalah bagaimana menyediakan
semua prasarana yang dibutuhkan petani ini dalam jumlah yang cukup, berada dekat
dengan sentra produksi, dan biaya pelayanan yang terjangkau. Di sisi sarana produksi,
permasalahan yang dihadapi adalah belum cukup tersedianya benil/bibit unggul
bermutu, pupuk, pakan, pestisida/obat-obatan, alat dan mesin pertanian hingga ke
tingkat usaha tani, serta belum berkembangnya kelembagaan pelayanan penyedia
Belum berkembangnya usaha penangkaran benilvbibit secara Juas
gakibatan harga benih/bibit menjadi mahal, bahkan
ya benilvbibit palsu di masyarakat yang pada

sarana produksi.
hingga di sentra produksi men
mengakibatkan banyak beredarn

akhirnya sangat merugikan petani.
Pupuk merupakan komoditas yang seringkali menjadi langka pada saat

dibutuhkan,terutama pupuk bersubsidi. Sistem distribusi yang belum baik serta
margin harga dunia yang relatif tinggi dibandingkan dengan harga pasar domestik
mengakibatkan banyak terjadinya praktek penyelundupan pupuk bersubsidi ke luar
negeri. Dengan keterbatasan penyediaan pupuk kimia, ternyata pengetahuan dan
kesadaran petani untuk menggunakan dan mengembangkan pupuk organik sendiri,
sebagai pupuk alternatif juga masih sangat kurang.

Tantangan untuk mengembangkan sarana produksi pertanian ke depan
adalah bagaimana mengembangkan penangkar benil/bibit unggul dan bermutuy,
menumbuhkembangkan kelembagaan penyedia jasa alat dan mesin pertanian,
mendorong petani memproduksi dan meningkatkan pemakaian pupuk organik, serla
mendorong petani untuk menggunakan pestisida dan obat-obatan tanaman/hewan

yang ramah lingkungan.

Lo
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Penguasaan Laban serta 'I'Qkanan

: Luas
2.2.3 Lemahnya Status dan Kecilnya

i i Lahan i 535, Sl
Degradasi dan Alih Fungs! l;::::m hii p— cejak tahun 5. Tl -
Dari sisi skala pené

y dari 0,5 hektar menj
ian lahannya Kurans ngkay
. kepemilikan a pada tahun 2003 (§
tangga petant B4 yanga mEnjadi 13.7 juta rumah mr?gdg_'! pc plossngi i (Ust:nsus
o juta(};)lm.:l:i la:%\gmtaan pemilikan lahan petant d! P s 41 ha
Pertanian 2003). Adapuit &

dalam periode 1995 — o
. Luar Jawa, dan o 007
ing-masing di Jawa dan g8). Kondisi terseb
dan 0.96 ll:} .masmg s cfderung menurun (PASEK, 2008) s il kUl antary
raman _pemlhkan Iall\atr: cmcningkalnya konversi lahan pCI'tElI.lIE; R eperluan
lain :Escbablsan ft‘:s?litas umum  serta terjadinya fragmentasi lahan karena progeg
pemukiman dan

. ciem sawah dan labhan kering tanam
pewarisan, khususnya untuk lahan bcra%:::lizzl: pemilikan lahan diikuti pula dengaa:
pangan. Di sisi lain, mt:nl“"-“_“‘y_a - Jilikan lahan khususnya untuk agroekosisten,
meningkatnya ketimpangan distribusi pent
persawahan di Jawa. ian besar petani belum memiliki legalit

Status penguasaan lahg;kc;lteh;;l;:glg';n > dah pbelum bisa diadikan sgbag?i
yang kuat dalam betifglc SE1Y l1 ' 2ha melalui perbankan. Hingga saat ini sertifikay
jaminan untuk memperoleh modal usa o ok 24,5 juta persil atau scki N

o baru mencapai jumiah 25,0 ) perstt tar 30%
tanah yang telah fincrbnkan : (175 juta persil). Dari jumiah yang telah
dari seluruh persil yang ada di Indonesia ( juta p¢ ! a

h sertifikat tersebut, 50% adalah tanah di perkotaan (pemuklmar_x dan
fnempc-mle Inya tidak lebih dari 3 juta ha. Sedangkan lahan pertanian di
industri) yang luas are@?y =, ha ba memperoleh sertifikat 50% dari
pedesaan yang luasnya lebih dari 25 juta ha baru I : g
<eluruh sertifikat yang sudah diterbitkan atau .12 juta persil (HKTI, 003).

Tantangan ke depan untuk mengatasi t.erbatasnya pefmh!can dan Iema?mya
status penguasaan lahan adalah bagaimana meningkatkan efisiensi fla“ produktifitas
usaha tani, penataan kelembagaan pengelolan lahan, [.)e:ngcndahan pertumbuhan
penduduk, reformasi agraria serta penguatan status kcpen?lhszn lahan. Revolusi hijau
melalui penggunaan benih unggul produktivitas tinggl yang mensyaratkan
penggunaan pupuk kimia dosis tinggi dan diabaikannya penggunaan pupuk organik
telah mengakibatkan degradasi lahan yang menurunkan kapasitas produksi lahan
pertanian. Kondisi ini semakin diperparah dengan menipisnya kearifan lokal dalam
pengaturan pola tanam dan penggunaan pupuk organik.Struktur fisik dan kimia tanah
di lahan pertanian, terutama lahan sawah menjadi masif dan kurang respon terhadap
penggunaan input produksi, schingga peningkatan produktifitas menjadi stagnan
(levelling off) bahkan cenderung menurun. Tantangan ke depan untuk mengatasi dan
mengantisipasi degradasi sumber daya lahan adalah bagaimana melakukan rehabilitasi
dan konservasi lahan secara teknis, dan biologis (vegetatif) melalui penerapan
teknologi budidaya pertanian yang ramah lingkungan serta pengaturan dan
pengendalian tata ruang kawasan.

Di sisi lain, pesatnya laju pembangunan nasional di berbagai bidang yang
berbasis pada pemanfaatan sumberdaya lahan telah membawa implikasi terhadap
pciangg.aran tata ruang dan pemanfaatan lahan untuk ketahanan pangan. Otonomi
daerah juga telah mendorong peningkatan laju pertumbuhan permintaan/pemanfaatan
lahan multi sektoral yang semakin meningkat. Kondisi tersebut pada kenyataannyd
sulit diimbangi dengan penyediaan lahan, baik melalui pemanfaatan lahan pertanian
yang ada maupun pembukaan lahan baru. Konversi sawah menjadi lahan non
pertanian dari tahun 1999 — 2002 mencapai 563.159 ha atay 187.719,7 ha/tahun.
Antara tahun 1981 — 1999, neraca pertambahan lahan sawah seluas 1.6 juta ha, namun
antara tahun 1999 — 2002 terjadi i . RISEIMRE: LRl iA P
st Tiatk RS ol Jadi penciutan luas lahan seluas 0,4 juta ha atau 141.285

ahun. Data BPS tahun 2004 menunjukkan bahwa besaran laju alih fungsi lahan
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whesar 187,720 ha pot tahuin, denjgan
§10 164 ha per fahun dan abb fuge he
o Adapun alib fungs Ishan kering
tahun. Konversy lihat pettanian

pertanian dant laban sawah ke son sawah
nacian alih fungst ke non pertantan sebesas
pertapian latonya scbesar 17 886 ha per tahy

i an schesar V152 ha per
pertamian ke non pertaman 3¢ st : ,
werutama lahan sawah tidak hanya menycbabhan kapasitas produksd pangan turif

setapr merupakan salah satu bentuk herugian investas, degradast ﬂiif“hf‘k“““f‘k'::
degradasi tradist dan budaya pertaman, dan merupakan salah satu scha ﬁc;m |
sempitnya luas garapan usahatani serta urunnya kescjahteman petant schingga
kegiatan usaha tani yang dilakukan petamt
trdak dapat menjamun tinghat keludupan yang layak baginya,
Tamangsn untuk menekan lafu konversi Jahan pertanian ke depan adalah
bagamana exhindungy heberadaan lahan  pertanian melalyi  perencanaan  dan
pengendalian tata ruang: meningkatkan optimalisasi, rehabilitasi dan rksrrmtﬁkgﬂ
jshan, mensmghatkan produktnitas dan efisiensi usaha pertaman seria pengendalian

pertumbehan pendaudul.

3.2.4 Sistem Perbenihan dan Perbibitan Nasional Belum Berjalan Optimal

Berdssarkan peachtian dan prakiek di lapangan, penggunaan bemb/bibit
ungpel dwlw clah menjadi satu faktor kunci keberhasilan peningkatan produks:.
Swasembada berss, jagung dan ichu yang telah dicapai selama ni, utamanya
dikarrnahan ponpgunaan bemb engpsl Sampar @at ine, benih unggul banyak dumpor
sepertis padi hibnda, sayurso dan tanaman s, serta bibit sapi. Untuk bibut sapt,
helum adds soty lembhags perbibatan vang mencmol Peran benith sebagai sarana utama
gpribeenis sengst pomting Agat wabs agnbems dapat maju dan berkembang, maka
prstern dan useha porbemhien henes tsagguh Sistem petbenthan didukung oleh
beborape  submstem yang erdin dan sebsistemt pengembangan vanietas untuk
mengenstuapay perubshiss dan peshemdangan selera masyarakat, subuistem produksi
dan distribust henih, subsastem perbaiian muty melalus seriifikasi dan pelabelan, dan
sibsastern belembegaen dan pesnghastan SDM. Keberhasilan dalam menggemkkan
sclduruh kompones teisebut sangst depengaruht oleh komponen pendukung antarm lam
lembage perbrmshan, sumbordays manuna, samna  dan  prasarana,  kebijakan
pomenmtah, systom informan, den besadaran komsumen dalam menggunakan benih
bermuty. Seet i, infrsstnuktur perbemihan sulit berkombang karena memeriukan
investass yang cukup boswr. Tadak bapyub swasta yang mau menanamkan investasi di
pengusshaan perbenihan porbabitan. Dy Lo pihak, pemenintsh sebagai pendorong
hegratan masysrahat Jugs hurang meounjubban perbatan. Perlu ada upaya yang serius !
untub membanghithan belembagasn pebemban nasional mula dan pusat sampai
daerzh, termasuk perenghatan hapasitas hemampuan penangkar benih lokal.

128 Terbstasnys Akses Petuni Terhadap Sumber Permodalan
Hingga saat ini kondisi masyarakat petani dihadapkan pada kecilnya skala
penguasaan  dan 'pnmgusaham lahan petani yang mengakibatkan tcrfaa!a.snya
e Lumlgum_ pg:tam untuk nielakukan pemupukan modal metalui tabungan dan
_. nestant. Diosisi lain petani juga belum memiliki kemampuan untuk mengakses !
sumber permodslaniembaga keuangan fopmal, diantaranva akibatkan oléh tidak
nn#ajmya prosedur pengajuan kredit dan ketiadaan agunan yang dipe.ﬁ. m&
sehingga petani lebih l_nemmh “rentenir” yang menyediakan pinjaman nmdr det ? |
:_cpw. vfaiau dc:ngan tingkat bunga yang lebih ling_g'r dibanding lembaga kew lgg: |
ufmui K-"‘_“d“_*' i1, pada aklarnya semakin memperburuk kondisi arus i m% |
fw} dan hisejabteraan petans. _ han.
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harus dikembangkan aduluh_ bagaimang
:|11:;ru lembaga pcrhunkan formal yang
dengan masyarakat petant yang tersebar dj

' ihak kepada pertaman, maka
4 rbankan lebih berp : g :
T W :wn::gﬁ:a‘lz: kelompok untuk menjadi cikal tfalfw:lhl;:‘"h:llﬂ
pﬂnbtfﬂik'“: k:ilcm d‘::tfi:an P;flu dilakukan. Pada akhirnya “""b“klaml": ”crd:fa:::‘
3:::13;;::"“2;,,; l::;cniadi lembaga mandiri milik n;n:ym:nk:l p[::cm cr:i nt:h dahm;
- n
lembaga int membutuhkan duku '

ey pmlfcmbmﬁ::\a cmcngdan seed capital kepada kelompok alm:llg;lbuggﬂn
::ka p:n:l::a sl"udah I‘Jm\ar-hcnm' siap dirintis untuk tumbuh menjadi lembaga
elompok y .

kecuangan mikro di pedesaan

Tantangan ke depan yang
menjembatam  kesenjangan manajemen
kebanyakan berada di dacrah perkotaan

i dan Penyuluh
'a Kapasitas dan Kelembagaan Petani .
e h“l':):fs; org':msasi petani saat ini lebih bersifat budaya dan scbagian besar

berorientasi hanya untuk mendapatkan fasilitas pemerintah, belum sepenuhnya
diarshkan untuk memanfaatkan pcluang ckonomi melalui pcmanfaatap ‘k“"“b‘l‘“‘-‘_
terhadap berbagai informasi teknologi, permodalan dan pasar yang diperlukan bagi
pengembangan usahatani dan usaha pertanian. Di sisi lain, kelembagaan usaha yang
ada di pedesaan, seperti koperasi belum dapat sepcn_uhnyn mcpgakomodu¥
kepentingan petanikelompok tani scbagai wadah pcmbnpam tekms. Berbaga:
kelembagaan petani yang sudah ada seperti Kelompok Tani, Gabungan Kelompok
Tam. Pertumpunan Petani Pemakai Air dan Subak dihadapkan pada lar}tangan ke
depan untuk merevitalisasi din dan kelembagaan yang saat im lebih dominan hanya
scbagai wadah pembinaan teknis dan sosial menjadi kelembagaan yang juga berfungsi
scbagm wadah pengembangan usaha yang berbadan hukum atau dapat benntegrasi
dalam koperasi yang ada di pedesaan.

2.2.7 Masih Rawannya Ketahanan Pangan dan Ketahanan Energi

Tercapainya swasembada komoditas pangan utama seperti padi dan jagung
pada kenyataannya belum menjamin kemampuan individu di tingkat rumah tangga
untuk dapat memperoleh bahan pangan dengan jumlah yang cukup. Kondisi ini bukan
saja discbabkan lemahnya daya beli sebagian anggota masyarakat terhadap bahan
pangan, letapi juga dalam anti yang sebenarnya di beberapa daerah terpencil distribusi
bahan pangan sulit dilakukan, terutama pada musim paceklik. Sulitnya memperoleh
bahan pangan askibat kenuskinan tidak hanya terjadi di perkotaan, tetapi juga di
pedesaan. Secara teknis dan sosial ckonomis penyebab menurunnya daya beli

masyarakat terhadap pangan yang pernah terjadi adalah diakibatk
akibat bencana alam, perubahan iklim 1 i gagﬂ‘ -

) . P pangan disebabkan oleh ga
jual komoditas yang ditanam secara mono kultyr, ’

Tantangan ke depan
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ternak dapat diolah menjadi sumber energi. Apabila energi sumber nabati ini dapat
dikembangkan masyarakat terutama di pedesaan maka akan diciptakan masyarakat
yang mandiri energy terutama untuk memenuhi kebutuhan energi rumah tangga
schari-hari. Harus diakui bahwa sampai saat ini ongkos produksi energi terbarukan
masih lebih mahal dibandingkan dengan energi fosil.

1.2.8 Belum Berjalannya Diversifikasi Pangan dengan Baik

Harapan Pangan adalah hak asasi manusia yang paling mendasar, namun
ketidakmampuan mengakses bahan pangan karena kemiskinan dan menurunnya daya
beli masyarakat serta kurangnya pengetahuan keluarga terhadap konsumsi pangan dan
gizi mengakibatkan belum tercapainya Pola Pangan Harapan (PPH) yang dicirikan
dengan tingkat konsumsi energi, protein, lemak dan vitamin. Hingga saat ini konsumsi
perkapita beras masih sangat tinggi, yaitu sckitar 139,15 kg/kapita/tahun. Dengan
Jumlah penduduk yang besar dan akan terus bertambah, maka dominasi beras dalam
pola konsumsi pangan ini akan memberatkan upaya pemantapan pangan sccara
berkelanjutan di tingkat lokalita. Tantangan ke depan adalah bagaimana mendidik
masyarakat untuk melakukan diversifikasi produksi dan konsumsi bahan pangan
sesuai dengan skore PPH yang dicanangkan. Melalui tercapainya PPH diharapkan
ketahanan pangan nasional akan dapat dicapai secara berkelanjutan. Di samping itu
sumber daya alam yang tersedia dapat dikembangkan untuk mendorong komoditas
pangan lain dan bahan baku industdi yang dapat mendorong peningkatan
kesejahteraan masyarakat serta devisa negara.

2.2.9 Rendahnya Nilai Tukar Petani (NTP)

Petani Indonesia pada umumnya tidak memiliki modal besar. Dengan
usahatani berskala kecil dan subsisten, akses petani terhadap sumber permodalan
menjadi terbatas. Kondisi ini ditambah dengan petani kurang memiliki fasilitas
penyimpanan hasil pasca panen, sementara produk pertanian bersifat mudah rusak.
Akibatnya banyak petani terlibat ke dalam sistem ijon dan/atau tengkulak. Meskipun
hasil survei statistik menghasilkan perhitungan NTP di atas 100, dimana artinya
penerimaan lebih besar dari pembelanjaan, tetapi nilai NTP saat ini masih sangat kecil
untuk menyatakan bahwa kesejahteraan petani sudah baik.

2.2.10 Tekanan Globalisasi Pasar dan Liberalisasi Perdagangan

Dinamika perubahan lingkungan strategis internasional, sektor pertanian
dihadapkan kepada persaingan pasar yang semakin kompetitif. Dengan diratifikasinya
beberapa kesepakatan internasional, telah memaksa setiap Negara membuka segala
rintangan perdagangan dan investasi serta membuka eksporimpor seluas-luasnya. Hal
tersebut akan mendorong persaingan pasar yang semakin ketat karena terjadinya
integrasi pasar regional/internasional terhadap pasar domestik. Praktek perdagangan
bebas yang cenderung menghilangkan perlakuan non tariff barrier telah berdampak
besar terhadap sektor pertanian Indonesia, baik ditingkat mikro (usahatani) dan makro
(nasional — kebijakan). Di tingkat mikro, liberalisasi perdagangan ini sangat terkait
dengan efisiensi, produktifitas dan skala usaha. Sedangkan di tingkat makro,
kebijakan pemerintah sangat diperlukan untuk melindungi petani produsen dan
masyarakat konsumen. Pada kenyataannya kelompok negara maju lebih berhasil
dalam mengamankan petaninya agar tetap bergairah berproduksi, sementara negara-
negara berkembang relatif kurang berhasil memproteksi petani produsen dan

masyarakatl konsumen.
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Tantangan ke depan yang harus dihadapi adalah bagmimana m“-’“ingkau-a,]
antarn S et kT s
i f: i1as pertanian dengan karakteristik yang sesuai KEINgnan konsype,
daya saing kom jtas p = pasar domestik. maupun pasar Ckgp\;
F.

ki : i ang tinggl baik : as
dan memibla day3 gaing }da;t ckspansi pasar komoditas ekspor tradisiona] haru.

Pengembangan days saing ) : ;
[tbﬂg‘i ditinikatkan rerutama pengembangan produk olahan. Di samping j,
2 s e A produk baru yang memilikl permintaan pasar }_zp;

pengembangan komod-
tinggi juga harus dirinus.

dan Kualitas Produk Pertanian Belum  Mendukyg,

2.2.11 Kuantitas
- industri . )
Berkembangnya Agroin i yang berdaya saing dihadapkan pag,

judkan agroindust
Upsyn mew® kan bahan baku yang bermutu dan dalap,

rmasalahan kurangnya kontinuitas paso
pe en butuhan kapasitas terpasans. Skala pengusahaan komodita

jumla ng sesuai ke ’ ;
i;la!amhsl?::lagyang kecil dan lokasinya tersebar, keragaman varietas’klon, penerapan
teknologi budidaya dari pra pancn sampai'pasca 'p:mcn yang beragam, waktu panen
yang tidak sesuai dengan kapasitas kerja industri, keterbatasan sarana pergudangan
yang dapat menjaga mutu produk sera jauh dan buruknya jalan dlS!l’lb}lSl dan sistem
transportasi bahan baku kesemuanya merupakan factor penyebab agroindustri belum
dapat beroperasi secara efisien. ' ‘

Tantangan ke depan yang harus dihadapi adalah bagaimana mepgcmbangkan
budidaya komoditas di on-farm yang sesuai dengan prasyaratan agroindustri skala
hingga ke sentra produksi,

besar, memperbaiki infrastruktur transportasi :
mengembangkan agroi | di pedesaan Yyang terintegrasi dalam

pengembangan yang bers ma antar kawasan

untuk menumbuhkan agregat permin
diperiukan untuk mengembangkan agroindustri  yang berlokasi

pertumbuhan baru.

ndustri skala keci
kala kawasan. Di samping itu kerja sa
taan pasar dalam skala wilayah juga sangat

di pusat-pusat

Pertanian Semakin Menurun
berdaya manusia merupakan kendala
dalam pembangunan pertanian, karena mercka yang berpendidikan rendah pada
umumnva adalzh petani yang tinggal di daerah pedesaan. Kondisi ini juga semakin
diperparsh dengan semakin berkurangnya upaya pendampingan dalam bentuk
penyuluhan peranian. Di sisi lain, bagi mereka yang telah mengenyam pendidikan
formal tingkat menengah dan tinggi, melihat kemiskinan di pedesaan telah
o tertarik lagi bekerja dan berusaha di sektor

2.2.12 Minat Pemuda Terhadap
Rendahnya kualitas sum

yang serius

menjadikan mercka kurang pertanian.
sehingga mengakibatkan semakin tingginya urbanisasi ke perkotaan. Kondisi i
hanya dapat ditckan dengan mengembangkan agroindustri pertanian di pedes2a’
karena dapat membuka peluang keterlibatan peran seluruh pelaku. rermasek
mEnEAng peranan penting dalam seluruh proses produksi usaha tan! sepert
penyedizan dan distribusi sarana produksi, usaha jasa pelayanan alat dan mesi?
pertanian, uszha industi pasca panen dan pengolahan hasil, usaha jasa transport2<
hasil pf:ﬁmian. pengelolaan lembaga keuangan mikro, konsultan mana)ere?
agn“bism:s sera (CNaga pemasaran pmduk 3gf0indu31ri_

Tantangen ke depan yang barus dihadapi adalah bagaimana memberik?
kesempatan yang lebih luas kepada kelompok yang masih termarginalisasi i -
 dapst berabtvias di sckior pernanian off-farm. Beberapa bidang usaha yanZ sang?
terbuka untuk dikembanghan adalah usaha penanganan pasca panen pcnéﬂlﬂh"“ -
P hasti periias, u::&ha perangkaran bibit dan benih, perb‘cnﬂkclan alat €27
mesin perEnisn, pelayanan jass alsintan, konsultan Pm!m!uhaﬁ per;anim apalis?
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kredit perbankan sertz pengelolaan lembuga keuangin milors & perdesaan. kefiomped
pemuda dan wanita di pedesasn. Kelompok imi sesunggubima

2.1.13 Belum Padunya Antar Sektor dalam Menanjang Pembanoraas Prruman

Pembangunan sektor tidak bisz berdin sendiri. melainian meffedan tammai
sector terkait. Pertermuan koordinasi antar selaor sudah sering dilzinian. fomve sain
mengintegrasikan secarza fisik kegiatan antar sektor sangar seiis dilafcaaion Bl =
karena memerlukan wakm dan tenaga ontuk menelaah kegiams antar selfime. wilmal
komoditas. dan waktu, schingga tidak tumpang tindih. Kebijakan Ssia! vang Sdak
berpihak kepada penumbuhan industi pengolahen permnian & dalam zemeri
misalnya, menyebabkan hilangnya kesempatan bangsa Indocesiaz wonik Et
pendapatan dan memperiuas lapangan kerja.

2.2.14 Kebijakan Fiskal dan Moneter Belum Mendokunz Berksmiaszzmya
Usaha Pertanian

Sektor pertanian telah berperan besar dalam pembenmicn PD3 Nasicmsl
hingga mencapai 13-14 %, namun anggaren pembangunan yarg dulolasion wmmk
sector pertanian hanya sekitar 3 % dari APBN. APBN tersebut sangat dhomiion
untuk membangun pertanian, terutama untuk mengatasi faktor krius, varm pemyedmas
sarana-prasarana yang tidak diminati swasta atau tidak mampu disediakan oleh petans.
pengembangan Kkapasitas sumberdaya manusia dan kelembagasn pelayan pemerizsh
di bidang pertanian serta membantu mengatasi Kegagalan pasar produk wa-g
dihasilkan och petani. Sementara di sektor formal. pengembangzn permmizn dao
agribisnis mutlak memeriukan dukungan agar tercipta iklim berusshame=i wams
kondusif melalui formulasi kebijakan dan pengamanan kebijakan fiskal dan meneter
yang dikeluarkan Pemerintah. Namun pada kenyatzannya. beberape kebjaian
Pemerintah yang ditetapkan selama ini kurang scpenvhmyva berpthaXk pada seitor
pertanian, seperti Harga Pembelian Pemenintah (gabah) yang hanya sedilar di ams
biaya produksi, pengendalian harga penjualan (beras) agar tidak memicu kematkan
inflasi, pembebasan tarif bea masuk impor beberapa komoditas, serta pencegahan
penyelundupan masuknya produk luar negeri belum berjalan maksimal. Di sisi lain,
beberapa kebijakan yang sudah ditetapkan juga belum berjalan efekaf di tnglat
lapangan, seperti Harga Pembelian Pemerintah yang lebih rendzh dan harga pasar
atau sebaliknya harga produk petani seringkali berada di bawah Harga Pembelhan
Pemerintah, terutama pada saat panen raya di daermah-daemh sentra produksi.
Pemberlakuan tarif bea masuk impor yang dilaksanakan selama ini juga belum efektf
dalam melindungi produk petani domestik. Komoditas impor sering membanjin pasar
dalam negeri dengan harga yang lebih mumh karena pemerintah negara-negama
eksportir melindungi petaninya dengan memberikan aneka subsidi dan hulu sampai
hilir. Kondisi demikian mengakibatkan insentif yang diterima petani belum optimal
sesuai dengan yang diharapkan, sehingga kurang mendorong gairah petani untuk
meningkatkan produktivitas dan mengembangkan usahataninya.

Tantangan ke depan yang perlu dikembangkan adalah bagaimana
membangun sistem perlindungan yang diberikan terhadap petani dan pelaku agnibisnis
secara lebih baik mulai dari aspek proses produksi sampai aspek pemasaran hasil
melalui pola-pola promosi, asuransi, penjaminan maupun subsidi bunga kredit atau
subsidi harga.
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- i, oy g datang tiba-tiba, seperti: 'llqulﬂbllltii.‘i atau fluktuasi harga
S Yang T 'In.k‘a tinggi, fenomena perubahan iklim yang mengacaukan ramalan

PmdUkSI-p&‘m ‘\anahllilns cuaca vang semakin tidak bersahabat.

memiliki _-;ljdﬂlll!ngkm. m“kljo global, posisi negar-negara hcl‘kl:?l]hilﬂg yang nota bene

Juahan pCI}dudtll\ lebih besar dari negara-negara maju, masih belum dapat
:wl;paskan diri dan perpmsalahan struktural dalam sistem pr.uduksi dan konsumsi,
DC;E;:;? Eit;ga::mk?rr'nskinan. pengangguran, kualitas pendidikan dan lain-lain.

th 1agl, saat ini terdapat kecenderungan beberapa negara untuk semakin
mementingkan urusan pangan dan pertanian di dalam negerinya sendiri, bahkan
dengan m:—:n.cm.pkan strategi proteksi yang cenderung berlebihan.

Knteria keberhasilan suatu strategi kebijakan pembangunan pertanian
sebenarnya tidak terlalu rumit, yaitu apakah terdapat peningkatan kesejahteraan petani
atau belum; serta apakah scktor pertanian telah ditempatkan scbagai landasan
pembangunan ckonomi vang bervisi kescjahteraan dan keberlanjutan  dari
pembangunan ekenomi itu sendiri.

. Bagi Indonesia, apa pun tantangannya, strategi pembangunan pertanian dapat
dikatakan berhasil apabila mampu berkontribusi pada peningkatan kescjahteraan
masyarekat, sehingga tidak semata berorientasi pada peningkatan produksi fisik
sekian macam komoditas pertanian, peternakan, dan perikanan. Kriteria keberhasilan
itu seharusnva dapat diukur dari perbaikan tingkat pendapat rumah tangga petani (dan
pelaku di sektor lain), peningkatan produktivitas tenaga kerja, serta perbaikan
indikator makro seperti pengurangan angka kemiskinan dan pengangguran.

Dalam kosa kata ckonomi, pembangunan pertanian dikatakan berhasil
apabila telah mampu menjadi pengganda pendapatan (income multiplier) dan
pengganda lapangan kerja (employment multiplier) bagi sektor perekonomian secara
umum. Strategi pembangunan pertanian dikatakan telah berada pada jalur yang benar

a sektor ekonomi yang sangat vital itu telah mampu menjadi stimulus bagi

apabil
untuk secara bersama-sama (tumbuh dan

sektor-sektor lain dalam ckonomi
berkembang sesuai dengan proporsi dan fase pembangunan eknonomi,

2.5. Prioritas Pembangunan Pertanian Pemerintah

Sampai pada kuartal pertama tahun 2010 ini, Pemerintah tekah
menyelesaikan empat prioritas penting, yaitu (1) penyusunan peraturan pemerintah
tentang usaha pertanian komersial, (2) pencanangan usaha pangan skala luas (food
estate), (3) cetak biru peningkatan nilai tambah dan daya saing industri pertanian
berbasis pedesaan, dan (4) cetak biru swasembada pangan berkelanjutan. Berikut ini
penjelasan singkat tentang prospek pencapaian dari keempat prioritas pemerintah

tersebut.
Dua prioritas pertama sebenarnya lebih bersifat administratif-birokratis
“pengadaan lahan” di atas, yang telah

sebagai acuan untuk melaksanakan strategi
dituangkan dalam suatu Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2010 tentang Usaha
Pertanian Komersial yang merupakan penjabaran dari Undang-undang Nomor 12

Tahun 1992 tentang Budidaya Pertanian. Masyarakat hanya berharap bahwa
n dari PP 18/2010 itu tidak boleh terlalu gegabah mengabaikan agribisnis

la kecil, apalagi jika sampai menggusur.
bisnis bidang pangan skala luas (food

ri: di Merauke, Sulawesi Tengah,

Tengah, saat ini yang diperlukan
dusif, Apabila hal ini diabaikan

13

pelaksanaa
dan pertanian ska . ai m
Dalam kaitannya dengan investasi agri
estate) yang direncanakan di beberapa tempat sepe
Sulawesi Tenggara, dan mungkin di Kalimantan
adalah kepastian acuan hukum dan kebijakan yang kon
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Maksudnya, schtor pertanian
kebijakan dan langkah konknt berupa pemberian insentif pajak, akses permodalan dan

informast bag pelaku agnbisnis yang akan melakukan investasi pada sektor pengolahan
dan pemasaran «i hilir. Di sinilah esensi peningkatan nilai tambah (added value) komoditas
pertanian, perkebunan, petermakan, dan perikanan akan sejalan dengan upaya peningkatan
kewngiulan kompetil yang dimaksudkan di atas. Logikanya, investasi di sektor hilir
tersehut pastt akan menciptakan lapangan kerja dan menyerap tenaga kenja terampil dan
berpendidikan tingg. Aktivitas ini akon menggaimhkan ckonomi pedesaan, tanpa harus
bekepa heras membendung anis whanisasi yang terkadang  didominast tenaga tidak

terampil dan berpendidikan rendah.,

ke depan sangal memerlukan  suatu strategi

angan Berkelanjutan
beras, jagung,

a berkelanjutan bapi pangan strategis:
lai menjadi agenda diskusi publik yang menarik.

kedelai, gula, dan daging telah mu
jonesia dalam peningkatan produksi pangan strategis mungkin perlu
at kontroversi statistik dan metode penghitungan.
Misalnya, ¢ usat Statistik (BPS) menyebutkan bahwa produksi
beras pada 2009 mencapai 62,6 juta lon gabah kering giling atau meningkat 3,71
persen dari 60,3 juta ton produksi tahun 2008, Kecenderungan yang (erus meningkat
ini tentu sangat diharapkan untuk mendukung pencapaian swasembada berkelanjutan.
t politis juga perlu menjadi perhatian

Karakter produksi beras yang sanga
pan, karena sensitivitas komoditas pangan pokok ini

berbagat pengampu kepentin

terhadap beberapa keputusan politis, gejolak harga, manajemen stok, dan beberapa

ahan yang terlalu radikal. Opsi strategi peningkatan produksi wajib diteruskan,
ategi perluasan areal panen

al-setengah atau hanya bertumpu pada st
i perlu bervisi peningkatan produktivitas per

iingkatan cfisiensi

2.6. Strategi Swasembada r
Strategt swasembad

Pencapasan Inc
dinpresiasi, sckalipun masih terdap
angka resmi dari Badan P’

perub
tidak seteng
(pencetakan sawali-sawah baru), tap
satuan fahan dan per satuan tenaga kerja ntau dalam konteks per
teknis dan ekonomis sesuai dengan karakter setempat,

Produksi jagung tahun 2009 sekitar 17 juta ton, terutama karena peningkatan
Juas panen di beberapa sentra produksi jagung di Sulawesi dan Sumatera, terutama
jagung hibrida yang juga menjadi input industri makanan ternak, Pada tahun 2010
rung, jugi masih diperkirakan meningkat, karena penggunaan benih unggul

produksi jag
jagung hibrida semakin - memasyarakat, - dan bahkan cenderung telah menjadi
kehutuhan petani. Di luar musi ; TR ) b

ut petani. Di luar musim panen Indonesia harus mengandalkan jagung impor,

iaka tugas berat pemerii mjadi lebih ber stabili e | '
I pemerintali menjadi Iebih berat dalam stabilitas harga jagung. Jika
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harga jagung domestik tidak stabil, maka lonjakan harga pakan ternak menjadi
ancaman yang serius, Karena subsektor peternakan unggas ini banyak melibatkan
petermak skala Keeil subsisten,

Opsi strategi peningkatan produksi jagung hibrida sebagai salah satu andalan
baru pemenuhan konsumsi jagung yang terus meningkat perlu memperoleh dukungan
dalam kebijakan pengelolaan air. Berhubung jagung hibrida ini memerlukan relatif
banyak air, maka manajemen infrastruktur irigasi dan drainase menjadi hampir
mutlak, agar tidak terjadi kejutan-kejutan persaingan faktor produksi dengan padi,
kedelai dan palawija lainnya. Dukungan penelitian dan pengembangan (R&D) yang
bervisi pada pengembangan protokol zonasi, sertifikasi dan standarisasi jagung
tubrida akan sangat membantu mengurangi inefisiensi pada usahatani jagung.

Produksi kedelai tahun 2009 telah mendekati 701 ribu ton biji kering, suatu
peningkatan signifikan dibandingkan angka produksi tahun 2008 yang hanya tercatat 390
tibu ton. Namun demikian, pada tahun 2010, prospek produksi kedelai tetap menghadapt
tantangan berat Karena faktor intermal ckonomi dan kebijakan di dalam negeni sendin.
Sepanjang produksi dalam negen masth berada jauh di atas konsumsinya, maka
~ ketergantungan pada kedelai impor akan menjadi bom waktu yang membahayakan.

Strategi peningkatan produksi kedelai perlu dilakukan melalui pengembangan benih unggul
tahan kening, varictas kedelai dengan galur mumi asli Indonesia, seperti kedelai hitam
Varictas Cikuray, Mallika, dan lain-lain yang mampu mendukung pengembangan industn
pangan, scpert kecap, industn kuliner dan sebagainya.

Jika Pemernintah tetap mencruskan kebijakan hberalisast perdagangan kedelai
dan memberlakukan tarif bea masuk rendah 0 %, maka dampak negatif yang
ditimbulkannya adalah ketergantungan Indonesia techadap kedelai impor yang makin
besar. Ketika produksi di dalam negen telah mampu mendekati tngkat konsumsinya,
maka kebijakan proteksi dapat diterapkan, termasuk mengenakan tanf impor tnggi
dan/atau kebijakan kuota scbagai implementasi pencadangan usaha untuk kemajuan
industi mikro kecil dan koperasi. Hal yang perlu dikedepankan adalah upaya
menjunjung tinggi prinsip kemitraan swasta besar, usaha mikro, kecil dan koperas:
dalam kerangka persaingan usaha yang schat.

Produksi gula tahun 2009 mencapa: 2,84 juta ton yang masth cukup javh dan
total kebutuhan konsumsi gula di Indonesia yang diperkirakan mencapai 4,83 jua ton
Harga gula dunia yang melambung tinggi pada awsl wahun 2010 s seharusnya
menjadi insentif tersendin bagi pelaku ckonomi di sekior gula untuk meningkatkan
produksi dan produktivitasnya. Keputusan impor gula scharusnya dilandass akns-
strategis yang jitu agar tidak mengganggu sistem insentif d: atas. Mamajemen harga
gula di dalam negen sebenarya lebih banyak ditentukan oleh miwra dagang atau
importir produsen (IP) untuk mengimpor gula mentah dan statws importir terdaftar
(IT) dengan 75 persen bahan baku berasal dan tebu petani. Empat BUMN masuk
klasifikasi IT adalah: PT Perkebunan Nusantara (PTPN) IX, PTPN X, PTPN X1, dan
PT Rajawali Nusantara Indonesia (PT RNI). _ _ _

Manajemen harga gula juga tergantung pada ungkah laku beberapa importr
strategis dan pelaku industn guls rafinasi yang mulai menunjukkan peranmya pads
kinerja fluktuasi harga gula di dalam negeri. Langkah pencapaian swas:s_zm gula
dapat ditempuh dengan aperasionalisasi revitalisasi _pabn’k guh. dapet dilsksanakan
misalnys, dengan pembentukan satu-dua perusahaan induk (Rolding company} pabnk
gula yang terintegrasi dan kebun tebu di hulu sampd gula punh d.alhm}-.r, dan yang
memproduksi tebu di hulu sempai gula mentah & halir. Langkah sudit keeasgan dan
gudit investigasi lainnya hamus dilakukan secara menyeluruh dan akuntsbel untuk

L
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L7 Pewntwp: Langhah ke Depan

Sehaga pesvtup, pemhangunan pertaman jugs wapb meningkatkan produks
dan produd i itas tasaman perhebunan dan perikanan yang juga mampu menghasiikan
devia dan prontas ekspor selama v Msalnya, kelapa sawit Indonesia masih akan
W worma passr duma, vang Kim memperoleh  tantangan baru  dalam  vim
Lodectansvian dan polestanan hoglungan hedup Karet, kopi, kakao, dan Jada
Indonesia juga Kan werws wmamps menguasar pasar duma. Komoditas penkanan
tnghap dan dodniaya seperty han tuma, cakalang. dan wdang mawh akan menjadi
mhhnc!.mw dan pervichan devina vang dapat menggerakkan perckonomian.

Nrakept etama vang wand dyalankan pada kemoditas bernilai ekomom
trgy erschul adatah Mgunu::a caranya agar p;:u dan nefayan (skala kecil) juga
mh&a produltiviias dan eﬁm);': D m:;: mm ?MMT
mm&wmm&muuﬁmmmm‘ 1 sangat mutfak dan ndak
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Diversifikast pangan yang berbasis kearifan dan budaya lokal akan sangat kompatibe!
dengan strategi pemenuban kebutuhan gizi yang seimbang sesum dengan kondisi
demografi Indonesia yang plural heterogen. Dalam hal im. langkah pengembangan
teknologi dan industri pangan disesuaikan dengan kandungan sumber dava,
kelembagaan dan budaya lokal.

Sumber : Bustanul Arifin, 2010. Artikel Strategi Pembangunan Pertanian Indonesia.
Rancangan Rencana Strategis Kementerian Pertanian Tahun 2010- 2014
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